
64 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil analisis yang diuraikan pada bab V, maka penulis menyimpulkan bahwa 

upacara adat Goro Fata Joka Moka memiliki makna budaya, makna sosial, dan makna 

religius. makna budaya dalam upacara adat Goro Fata Joka Moka ialah budaya sebagai 

warisan leluhur yang harus diwarisi ke generasi penerus. makna sosial dalam upacra adat 

Goro Fata Joka Moka mengandung makna agar kita dapat menjalin persaudaraan dan 

kerja sama gotong royong sehingga relasi antar masyarakat tetap terjaga, sedangkan 

makna religius ialah untuk mengucapkan rasa syukur dan terima kasih kepada Tuhan dan 

Nenek Moyang (Du’a gheta lulu wula Ngga’e ghale wena tanah) atas berkat yang 

diberikan setiap tahun. Tujuan dari upacara ini ialah untuk menolah bala agar penyakit 

dijauhkan dan hasil panen meningkat setiap tahun dan juga untuk memberi makan Nenek 

Moyang. 

6.2 SARAN  

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang makna upacara adat Goro Fata Joka 

Moka maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: Bagi warna Desa 

Manulondo agar kiranya dapat mengerti dan memahani tentang ritual adat Goro Fata Joka 

Moka. Sehingga kedepannya upacara adat tersebut tetap ada dan juga penulis 

mengharapkan agar ritual adat Goro Fata Joka Moka bisa terus dilestarikan, karen ritual 

adat Goro Fata Joka Moka merupaka warisan leluhur yang harus diwariskan. Oleh karena 

itu, ritual adat ini untuk kedepannya tetap ada karena banyak hal positif yang terkandung 

dalam upacara adat Goro Fata Joka Moka. 
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